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Abstrak 

 

Latar belakang: Perubahan degeneratif pada lanjut usia dapat menyebabkan 

gangguan tidur sehingga mempengaruhi kebutuhan tidur lansia. Hal ini disebabkan 

oleh perubahan fisiologis pada lansia yang berakhir pada terganggunya kualitas tidur 

yang kemudian berdampak pada masalah kesehatan lansia. Salah satu cara untuk 

mengatasi masalah kualitas tidur yang buruk pada lansia yaitu dengan menggunakan 

terapi imajinasi terbimbing (guided imagery). 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi imajinasi 

terbimbing (guided imagery) terhadap kualitas tidur lansia di Balai Pelayanan Sosial 

Lanjut Usia (BPLU) Senja Cerah Paniki Kecamatan Mapanget Manado 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan rancangan pra-experimen dengan desain one grup pre-posttest. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode sampel convenience, dengan populasi 

berjumlah 40 lansia, dan besar sampel 30 lansia. Instrumen yang digunakan yaitu 

kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk mengukur kualitas tidur lansia. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan februari sampai juli 2018. 

Hasil Penelitian: Berdasarkan uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test diperoleh hasil 

nilai p= 0.000, dengan α < 0.05, artinya Ha diterima, dan Ho ditolak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari terapi imajinasi terbimbing 

(guided imagery) terhadap kualitas tidur lansia. 

Kesimpulan: Terapi imajinasi terbimbing (guided imagery) memiliki pengaruh yang 

baik terhadap kualitas tidur lansia di Balai Pelayanan Sosial Lanjut Usia (BPLU) Senja 

Cerah Paniki Kecamatan Mapanget Manado. 

Kata Kunci : Lanjut usia, kualitas tidur, terapi imajinasi terbimbing (guided imagery) 

Kepustakaan : 8 buku, 15 jurnal, 1 website (2008-2017) 
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Abstract 

 

Background: Degenerative changes in the elderly can cause sleep disturbances that 

affect elderly sleep needs. This caused by physiological changes in the elderly that end 

in disruption of sleep quality which then affects the health problems of the elderly. 

One way to overcome the problem of poor sleep quality in the elderly is by using 

guided imagination therapy (guided imagery). 

Objective: This study aimed to determine the effect of guided imagery on the quality 

of sleep in the elderly at the Center for Elderly Social Services (BPLU) Senja Cerah 

Paniki, Mapanget District, Manado. 

Methods: This study used a quantitative research design using pre-experimental 

design with pre-posttest one group design. The sampling technique used a convenience 

sample method, with a population of 40 elderly, and a sample size of 30 elderly. The 

instrument used was the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire to 

measure the quality of sleep for the elderly. This research was conducted in February 

to July 2018. 

Research Results: Based on the Wilcoxon Signed Ranks Test statistic test results 

obtained p = 0.000, with α <0.05, meaning that Ha is accepted, and Ho is rejected. 

These results indicate that there is a significant influence of guided imagery therapy 

on elderly sleeps quality. 

Conclusion: Guided imagination therapy (guided imagery) has a good influence on 

the quality of sleep in the elderly at the Center for Elderly Social Services (BPLU) 

Senja Cerah Paniki, Mapanget District, Manado. 

Keywords: advanced age, sleep quality, guided imagination therapy (guided imagery) 

Literature: 8 books, 15 journals, one website (2008-2017). 
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